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ABSTRAK 

Primasandi, Ayu. 2011. “Campur Kode Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indonesia 

pada Tuturan Tokoh Pariyem dalam Novel Pengakuan Pariyem Karya 

Linus Suryadi Ag”. Skripsi Strata 1 (S-1). Program Studi Sastra 

Indonesia, Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra. Universitas 

Sanata Dharma. 

 

Penelitian tentang campur kode pada tuturan tokoh Pariyem dalam Novel 

Pengakuan Pariyem karya Linus Suryadi Ag ini memiliki dua tujuan sebagai 

berikut. Pertama, mendeskripsikan satuan lingual apa saja campur kode terjadi 

dalam Novel Pengakuan Pariyem karya Linus Suryadi Ag. Kedua, 

mendeskripsikan latar belakang sebab-sebab terjadinya campur kode dalam novel 

Pengakuan Pariyem karya Linus Suryadi Ag. 

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan strategis, yaitu tahap 

pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data. 

Data diperoleh dengan metode simak, yaitu campur kode pada tuturan tokoh 

Pariyem dalam novel Pengakuan Pariyem. Teknik lanjutan dari metode simak 

tersebut adalah teknik simak bebas libat cakap, yaitu peneliti berperan sebagai 

pengamat dan tidak terlibat dalam peristiwa tuturan yang bahasanya sedang 

diteliti. Teknik simak bebas libat cakap ini dilaksanakan dengan teknik catat, yaitu 

mencatat data pada kartu data. Analisis data dilakukan dengan metode padan 

referensial, metode padan pragmatik, dan metode padan translasional. Teknik 

yang digunakan pada metode ini adalah teknik hubung banding menyamakan hal 

pokok. Teknik hubung banding menyamakan hal pokok ini digunakan untuk 

menemukan campur kode yang digunakan dalam novel Pengakuan Pariyem. Data 

yang sudah dianalisis disajikan dengan metode informal, yaitu penyajian hasil 

analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa yang apabila dibaca dapat 

langsung dipahami. 

Hasil penelitian tentang campur kode pada tuturan tokoh Pariyem dalam 

novel Pengakuan Pariyem karya Linus Suryadi Ag ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, campur kode meliputi satuan lingual kata, frasa, baster, bentuk ulang, 

dan peribahasa. Campur kode berupa kata meliputi kata benda (nomina), kata 

kerja (verba), kata sifat (adjektiva), dan kata tugas. Campur kode yang berupa kata 

benda meliputi kata benda yang menyatakan sapaan, kata benda yang menyatakan 

nama benda, dan kata benda yang menyatakan pelaku atau orang yang melakukan 

pekerjaan. Campur kode berupa kata kerja terjadi pada kata kerja yang 

menyatakan aksi atau perbuatan dan kata kerja yang menyatakan keadaan. 

Campur kode berupa kata sifat terjadi pada kata sifat yang menyatakan penilaian, 

kata sifat yang menyatakan perasaan batin, dan kata sifat yang menyatakan warna. 

Campur kode berupa kata tugas hanya ditemukan yang berupa artikel yaitu, ta, 

lho, ha, lha, dan ya.  

Campur kode berupa frasa meliputi frasa nomina, frasa verba, frasa 

preposisional, dan frasa adverbia. Campur kode berupa baster terjadi pada pola 

awalan + kata, kata + akhiran, dan frasa + akhiran. Campur kode berupa bentuk 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



viii 
 

ulang meliputi bentuk dasar, bentuk berimbuhan, bentuk berubah bunyi, dan 

bentuk semu. Campur kode berupa peribahasa meliputi pepatah, perumpamaan, 

dan ungkapan. 

Kedua, campur kode dalam novel Pengakuan Pariyem dilatarbelakangi oleh 

dua faktor, yaitu faktor kebahasaan dan faktor non-kebahasaan. Faktor kebahasaan 

meliputi faktor low frequency of word dan faktor oversight. Faktor non-

kebahasaan meliputi faktor need for synonim, faktor social value, faktor situasi 

formal, dan faktor kebiasaan. Selain itu karena adanya tingkat tutur bahasa Jawa, 

yaitu tingkat tutur krama inggil, tingkat tutur krama, dan tingkat tutur ngoko. 
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ABSTRACT 

Primasandi, Ayu. 2011. “Code Mixing of Javanesse language to the Indonesian 

Language of the Speech Acts of Pariyem in Linus Suryadi Ag’s Novel 

Pengakuan Pariyem”. An Undergraduate Thesis. Indonesian Letters 

Study Programme, Department of Indonesian Letters, Faculty of 

Letters. Sanata Dharma University. 

 

This research on code mixing of the speech acts of Pariyem as the main 

character in Linus Suryadi Ag’s novel Pengakuan Pariyem has two aims as 

follows. First, to describe on what lingual units code mixing appears in Linus 

Suryadi Ag’s Pengakuan Pariyem. Second, to describe the backgrounds of the 

code mixing appearances in Linus Suryadi Ag’s Pengakuan Pariyem. 

This research uses three strategic steps, which are: the data collection step, 

the data analysis step, and the presentation on the data analysis results step. On the 

data collection step, the data are collected through scrutinizing method, which is 

by scrutinizing the uses of language and code mixing of Pariyem’s speech acts in 

Pengakuan Pariyem. The advanced technique of scrutinizing method is 

conversation-free scrutinizing technique, on which the writer only has the role of 

an observer and is not involved in the speech acts that are being scrutinized. 

Conversation-free scrutinizing technique uses note-taking technique to take notes 

of the data using data cards. The analysis on the data is done by using equal 

referential method. Equal-related technique is used to find the code mixing 

appeared in the novel Pengakuan Pariyem. The data that have been analyzed are 

presented using informal method, which is by presenting the data analysis results 

through common words that can be directly understood to read. 

The results of this research on code mixing of the speech acts of Pariyem as 

the main character in Linus Suryadi Ag’s novel Pengakuan Pariyem are found as 

follows. First, code mixing includes words lingual units, phrases, basters, 

repetitions, and proverbs. Code mixing as words includes nouns, verbs, adjectives, 

and adverbs. Code mixing as nouns includes nouns showing greetings, nouns 

showing names of things, and nouns showing the doers or the people doing 

actions. Code mixing as verbs includes verbs showing actions and verbs showing 

states. Code mixing as adjectives includes adjectives showing judgments, 

adjectives showing feelings, and adjectives showing colours. Code mixing as 

adverbs are only found in articles, such as ta, lho, ha, lha, and ya. 

Code mixing as phrases includes noun phrases, verb phrases, prepositional 

phrases, and adverbial phrases. Code mixing as basters happens on the patterns as 

follows: prefix + word, word + suffix, and phrase + suffix. Code mixing as 

repetitions includes basic repetitions, affixed repetitions, sound change quasi-

repetitions, and quasi-repetitions. Code mixing as proverbs includes aphorisms, 

parables, and idioms. 

Second, code mixing in the novel Pengakuan Pariyem happens because of 

two factors, linguistic and non-linguistic factors. Linguistic factors cover low 

frequency of word factors and oversight factors. Non-linguistic factors include 
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need for synonim factors, social value factors, formal situation factors, and 

habitual factors. 
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